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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian

O EeH

ini %adalah pemuda/i dari Komunitas Pemuda GBI Sunter. Menurut Umar (2005:303)

eydi

engertian objek penelitian adalah objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau

|6quun

4

' iap;a yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, biasa

pu

Jugé ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu. Sedangkan menurut

-pue

6u5$um

u@yono (2009:38), objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
oraﬁg, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

pen;éilitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pemilihan obyek berdasarkan dasar-dasar ilmiah, yaitu antara lain dikarenakan
mefeka merupakan anak-anak muda yang sering mengakses YouTube. Selain itu

ditémukan beberapa dari mereka suka dan hobi akan memasak sehingga channel

YouTube William Gozali dapat memberikan informasi serta tips dalam memasak. Serta

pembawaan dari William Gozali yang santai serta seperti anak muda lainnya membuat
ba@ak anak muda akan menarik para anak muda, selain itu mudahnya mengakses
YauTube saat ini juga menjadi salah satu alasannya. Kemudian mereka biasanya
mei,hgadakan perkumpulan dirumah mereka, kemudian mengadakan makan bersama.

Kemungkinan mereka akan memasak sendiri terlebih mereka yang mempunyai minat

mémasak.
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Desain Penelitian

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk

meRgintegrasikan secara menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan sistematis

unttk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini

ehggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menggambarkan atau menjelaskan

udtu masalah. Terdapat beberapa metode riset dalam metodologi penelitian kuantitatif.

alam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei.

eydin %EH

Metode survey adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai

pun Mﬁun&un

g INJI]

-bue

nstfumen pengumpulan datanya . Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan pengaruh

pun

mot:lf dan penggunaan dari komunitas Pemuda GBI Sunter dalam menggunakan

bue

chahnel YouTube William Gozali terhadap efek kepuasan dan pengetahuan.

Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:64), variabel penelitian merupakan suatu atribut,
sifét; atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
adalah bagian empiris dari sebuah konsep atau konstruk. Variabel berfungsi sebagai
perighubung antara dunia teoritis dengan dunia empiris.

: Dalam penelitian pengaruh motif dan penggunaan merupakan variabel bebas
se&angkan variabel tak bebas merupakan kepuasan dan pengetahuan. Sehingga variabel
X I adalah motif penggunaan kalangan komunitas Pemuda GBI Sunter terhadap
peAgetahuan dan kepuasan dalam memasak, variabel X2 penggunaan kalangan
komunitas Pemuda GBI Sunter dalam menonton video dari channel Youtube dan

vafiabel Y adalah efek pengetahuan dan kepuasan dari komunitas Pemuda GBI Sunter

dalam menonton video dari channel Youtube.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden

(Krtyantono 2014:97). Menurut Sugiyono (2017:193), kuesioner merupakan teknik

%pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
édiu%kur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Tujuan penyebaran kuesioner
gadalvah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa
%ﬂe@sa Khawatir.

éc Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner/angket checklist atau
§daftiar cek. Kuesioner/angket daftar cek adalah suatu daftar yang memuat beberapa

aspjfék yang akan diriset (Kriyantono 2014:99). Checklist ini berfungsi sebagai alat
baniu bagi periset untuk mencatat tiap-tiap peristiwa.
E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan sampel random sederhana. Disini setiap anggota populasi mempunyai

peEJang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti menulis atau memberi nomor
paéa seluruh anggota populasi, lalu mengundinya (merandom/mengacak) sampai
mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan.

» Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis teknik pengambilan sampel
rafidom sederhana, teknik ini mempunyai syarat, yaitu tersedianya kerangka sampling
atay daftar sampling. Sampel yang baik adalah sampel yang memenuhi unsur
representatif. Menurut Sugiyono (2017:127-128), makin besar jumlah sampel

mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya
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makin kecil jumlah sampel memenuhi populasi, maka semakin besar kesalahan
pofulasi tersebut.

Dalam menentukan besarnya atau banyaknya jumlah responden yang harus

dp MeH

9

diambil, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah responden atau

ampel yang harus diambil sebagai berikut :
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Keterangan :

waGgu| uep

N =

B

besaran populasi

esaran sampel

>
)||Né'} el

e :gnllal kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian

=)
kargha kesalahan penarikan sampel)

~

Sehingga =

n;N/ [l+(N x e )]
n _.550/ 1+ (550 x 0,057 |
n £ £550/ [1+1,375]
n !_9,550 /2,375
£231,57 (232)
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti adalah uji statistik inferensial

ew.1o}

Statistik inferensial digunakan untuk riset eksplanatif yang bertujuan menjelaskan

e

hubungan antara dua atau lebih variabel (Kriyantono, 2014:172). Analisis yang

dig-n’hakan adalah analisis hubungan (asosiatif) untuk melihat derajat hubungan antara

26
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dua atau lebih variabel. Kekuatan hubungan yang menunjukan derajat hubungan ini
disebut koefisien asosiasi/korelasi (Kriyantono, 2014:172). Nilai koefisien korelasi ini

X
adatah :

<0,20 = hubungan rendah sekali; lemas sekali
0,20-0,39 = hubungan rendah tapi pasti
0,40-0,70 = hubungan yang cukup berarti
0,71-0,90 = hubungan yang tinggi; kuat

Lebih dari 0,90 hubungan yangsangat tinggi; kuat sekali; dapat
diandalkan

Alat bantu penelitian yang digunakan untuk menganalisis data adalah SPSS

Juj uep siusig 1nasul) oy 191 11w eadd

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

22.0. Data penelitian diperolen dengan menyebarkan kuesioner yang akan diisi oleh

WO,

je

anggota Pemuda GBI Sunter. Responden mengisi kuesioner setelah menonton salah

A
satli_-video yang ada di channel William Gozali yang akan diberikan oleh peneliti.
A

Kué_’,éioner ini disusun dengan skala likert 1-5 yang biasa digunakan sehingga responden
(9]

dih@apkan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab dan juga memudahkan analisis.

Setiap pertanyaan menggunakan skala 1 sampai 5 untuk mendapatkan rentang jawaban

sa%at setuju hingga sangat tidak setuju.

(o g
=1 Tabel 3.1
o Kriteria Nilai Pernyataan
g.
Yy Skor Pendapat
Q.
= 1 Sangat Setuju (SS)
5 .
2 Setuju (S
a ju (S)
q
3 3 Netral (N)
)
s
n’f 4 Tidak Setuju (TS)
; 5 Sangat Tidak Setuju (STS)
=
)
)
= 27
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Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian ini

adatah sebagai berikut :

dinyeH

nalisis Deskriptif

>

1.

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk mengetahui bagaimana distribusi

XA g1

£ydig yey

~fre ensi dari data penelitian (Kriyantono,2012:169).
§Ru us analisis deskriptif :

§

9 _J

LC')C p= SFi x 100%

a Keterangan :

p = persentase dan responden yang memiliki kategor: tertentu

fi = banyaknya responden yang menjawab satu jers jawaban tertentu

¥ fi =jumlah total responden

(319 uely YIMY eIIeW.I04U| Uep siusig 3NIST) D

Rata-rata (Mean)
Setelah kuesioner dikumpulkan, maka dilakukan perhitungan untuk

mengetahui tingkat rata-rata respon konsumen. Rumus yang peneliti gunakan

adalah sebagai berikut :

19 3INIsy|

Keterangan:

¥ = Skor rata-rata

fi = frekuensi pemilihan nilai

xi=skor 12345

n = jumlah vang digunakan

28
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2. Uji Validitas
@ Menurut Sugiyono (2017:168), valid berarti instrumen yang kita gunakan

u
dapat dipakai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, peneliti

©
mefAggunakan validitas konstruk yang mencakup hubungan antara instrumen penelitian
3
xder@an kerangka teori untuk meyakinkan bahwa pengukuran secara logis berkaitan

eH
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engupan validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson’s

S

p)|6unpu!
min

0 elatlon (Product Moment) untuk mengetahui koefisien korelasi dan membuktikan

6uepu
s@isig

h|p esis hubungan antara variabel/data/skala dengan interval lainnya.

Rumus korelasi Pearson’s Correlation (Product Moment) :

buepun

B NYXY — YXYY
VINEXZ — (ZX)2][INEY? — (XY)?]

Keterangan :

(319 ueny YIMy exinewaoju] uep

r = koefisien korelasi Pearson's Product Moment
N = jumlah individu dalam sampel
5 X = angka mentah untuk variabel X
7]
=3
E Y = angka mentah untuk variabel Y
(o
o
L)
3. gjl Reliabilitas
n - - - - - -
g Menurut Sugiyono (2017:168), instrumen disebut reliabel bila instrumen
dla,nakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
(=]
q

yaAg sama juga. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas

mgﬂ.;men. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cornbach Alpha. Suatu variable
dlgtakan reliabel jika a > 0,70 dan tidak reliabel a < 0,70 (Umar, 2019:17).
Rl@us Cornbach Alpha :

29
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1. Dilarang mengutip sebagian atau &luruh karya tulis Mm ﬁm:un%Bm:nm:EBnm: dan :h\mfv\mcc;m: sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendigdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:me.m b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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3. Uji Asumsi Klasik

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

HQ

*a. Uji Normalitas

(319 ueny Y1my| exi3eWIOU| Uep siusig IN3NSU]) DX 191 1w eadd

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

Uji normalitas adalah pengujian yang berguna untuk melihat apakah
nilai residual (kesenjangan antara data asli dan data hasil ramalan)
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi memerlukan normalitas pada
nilai residualnya, bukan pada masing-masing variabel penelitian (Umar,

2019:75).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berguna untuk melihat tingkat korelasi di antara

variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika terdapat
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independen, maka hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen akan menjadi terganggu
sehingga perlu dilakukan perubahan-perubahan seperti menghapus salah satu
variabel, menghubungkan variabel-variabel tersebut, atau menambah data

pengamatan.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berguna untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periodeo sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah
bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan

31
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o

data observasi sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji

Durbin-Watson.

Uji Heteroskesdastistas

Uji heteroskesdastistas berguna untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat
kesamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain

atau disebut homokedastistas.

ji Hipotesis

a UjT

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat maka dilakukan pengujuan terhadap hipotesis yang akan diajukan pada
penelitian ini. Metode pengujian terhadap hipotesis dilakukan secara parsial
dan simultan. Pengujuan secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji T.
Pengujian signifikan dengan uji T digunakan untuk melihat variable bebas
secara parsial mempengaruhi variable Iterikat.

Untuk menentukan nilai df (degree if freedom), maka digunakan rumus :

df=n-k

Keterangan :
n :Jumlah sampel

k :Jumlah variabel
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Uji F digunakan menguji hipotesis nol bahwa koefisien determinasi
majemuk dalam populasi R2 Sama dengan nol. Uji signifikasi meliputi
pengujian signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan serta koefisien
regresi parsial spesifik. Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan
statistika F. statistika uji ini mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasan k
dan (nk-1).

Untuk mendapatkan nilai F, maka digunakan rumus :

df=k-1

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan jika penyebab diperkirakan lebih dari satu
variabel, atau dengan kata lain terdapat satu variabel dependen dengan
beberapa variabel independen dalam satu model (Kriyantono,2012:185). Uji
regresi berganda ini digunakan untuk mengukur pengaruh variabel motif dan

pengunaan terhadap variabel efek.

. Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2018) mengemukakan bahwa koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
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